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ABSTRAK 

 

Pengaruh corporate social responsibiltity (CSR) terhadap kinerja keuangan telah banyak 

diteliti dalam penelitian-penelitian terdahulu dengan menggunakan rasio keuangan yang 

bersifat periodik yaitu ROA, ROE dan ROS. Tidak banyak ditemukan penelitian terdahulu yang 

meneliti mengenai pengaruh CSR terhadap persistensi laba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh CSR terhadap persistensi laba pada perusahaan-perusahaan 

berkapitalisasi besar di Indonesia.  

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar di 

Indonesia dari tahun 2010 hingga tahun 2014 dengan jumlah sampel 84 pengamatan. 

Pengukuran CSR dilakukan berdasarkan kelengkapan pelaporan sesuai dengan pedoman GRI 

versi 3.1. Sedangkan persistensi laba diukur dengan menggunakan earnings per share (EPS). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan yang diberikan 

oleh corporate social responsibiltity (csr) terhadap persistensi laba.  

 

Kata kunci: Corporate social responsibility, persistensi laba, earnings per share 

 

 

ABSTRACT 

 

The affect of corporate social responsibility (CSR) towards firm financial performance by 

using financial ratio such as ROA, ROE and ROS had been studied before. However, there were 

only a few studies about the effect of CSR on earning persistence. The aim of this research was to 

examine the affect of corporate social responsibility (CSR) toward earning persistence in big 

capitalization firms in Indonesia. 

 This study was conducted on big capitalization companies in Indonesia in the period 2010 

to 2014 with a total sample of 84 firm years. CSR was measured based on223 its completeness 

compared to GRI 3.1 guideliness. Whereas earning persistence was measured by earnings per 

share (EPS). The result indicated that CSR had no significant influence toward earning 

persistence. 
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PENDAHULUAN 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

sudah menjadi pusat perhatian publik dan 

menjadi agenda penelitian selama beberapa 

dekade terakhir ini (Bidhari et al., 2013; Chen 

& Wang, 2011; Karagiorgos, 2010; Laksmana 

& Yang, 2009; Sweeney, 2009). CSR di 

Indonesia sendiri telah menjadi tren sejak 

sekitar tahun 2000 (Achda, 2006). Jumlah 

perusahaan di Indonesia yang 

mengimplementasikan CSR semakin 

meningkat karena mereka mulai menyadari 

pentingnya implementasi CSR (Achda, 2006).  

Pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan 

perusahaan telah banyak diteliti dalam 

penelitian-penelitian terdahulu dimana 

mereka mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang bersifat periodik. Menurut 

Mahon & Griffin (1997), pengukuran yang 

paling sering dipakai dalam penelitian adalah 
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Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE) dan Return on Sales (ROS). Beberapa 

penelitian yang menggunakan ROA adalah 

Roman et al. (1999), Tsoutsoura (2004), Brine 

et al. (2006), Lin et al. (2009), Lee et al. (2009), 

Mishra & Suar (2010), Choi et al. (2010), Aras 

et al. (2010), Chen & Wang (2011), Ehsan & 

Kaleem (2012), Mulyadi & Anwar (2012), Lech 

(2013), Afiff & Anantadjaya (2013), Bidhari et 

al. (2013), Ahamed et al. (2014) serta Shen & 

Chang (2014). ROE juga merupakan salah 

satu alat pengukuran yang sering dipakai dan 

digunakan oleh beberapa penelitian berikut: 

Bowman & Haire (1975), Tsoutsoura (2004), 

Brine et al. (2006), Lee et al. (2009), Aras et al. 

(2010), Choi et al. (2010), Adewale & Sarah 

(2012), Ehsan dan Kaleem (2012), Mosaid dan 

Boutti (2012), Mulyadi dan Anwar (2012), 

Lech (2013), Afiff dan Anantadjaya (2013), 

Bidhari et al. (2013) serta Ahamed et al. 

(2014). Beberapa penelitian juga sering 

menggunakan ROS sebagai alat 

pengukurannya seperti yang dilakukan oleh 

Tsoutsoura (2004), Brine et al. (2006), Lee et 

al. (2009), Aras et al. (2010), Chen dan Wang 

(2011), Bidhari et al. (2013).  

Akan tetapi pada kenyataannya, 

penerapan CSR berpengaruh kepada kinerja 

keuangan perusahaan jangka panjang karena 

seiring dengan penerapan CSR yang 

dilakukan perusahaan, perusahaan mampu 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan para 

stakeholder yang dapat berdampak positif bagi 

keberlanjutan perusahaan (Laksmana dan 

Yang, 2009). Di samping itu, laba perusahaan 

yang bersifat periodik juga dapat memberikan 

ruang kepada manajemen untuk menerapkan 

kebijakan-kebijakan akuntansi untuk 

mendapatkan laba yang diinginkan (Brilloff 

(1972) dalam Tsoutsoura (2004); Branch et al. 

(1990); Laksmana dan Yang, 2009; Lassad dan 

Khamoussi, 2013). Menurut Laksmana dan 

Yang (2009), celah tersebut dapat memberikan 

informasi yang tidak dapat dihandalkan para 

penggunanya, sedangkan di sisi lain 

perusahaan seharusnya memberikan suatu 

informasi yang transparan dan dapat 

diandalkan oleh penggunanya (Kim et al., 

2012; Mahjoub & Khamoussi, 2013). Salah 

satu indikator yang mencerminkan 

keberlanjutan laba di masa mendatang serta 

dapat digunakan dalam mengambil keputusan 

adalah persistensi laba. Persistensi laba 

sebagai salah satu indikator dari kualitas laba 

dapat digunakan karena terdapat dalil yang 

menyatakan bahwa semakin persisten laba 

tersebut semakin berguna dalam pengambilan 

keputusan (Dechow et al., 2010). Namun, 

masih sangat sedikit penelitian yang meneliti 

mengenai hubungan antara corporate social 

responsibility dengan earning attributes 

ataupun kualitas laba terutama persistensi 

laba seperti yang dilakukan oleh Riahi-

Belkaoui (2004), Laksmana dan Yang (2009) 

serta Lassad dan Khamoussi (2013). 

Di samping masih sedikit penelitian 

mengenai hubungan antara CSR dengan 

persistensi laba, tidak banyak ditemukan 

penelitian yang berfokus kepada perusahaan-

perusahaan berkapitalisasi besar atau yang 

biasa disebut Big Capitalization (Big Cap) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian-penelitian terdahulu cenderung 

dilakukan pada suatu sektor tertentu ataupun 

multisektor. Beberapa penelitian yang 

menggunakan multi sektor dalam 

penelitiannya adalah Cochran & Wood (1984), 

McGuire et al. (1988), Waddock & Graves 

(1997), Brine et al. (2006), Laksmana dan 

Yang (2009), Lin et al. (2009), Lee et al. (2009), 

Choi et al. (2010), McWilliams dan Siegel 

(2010), Aras et al. (2010), Karagiorgos (2010), 

Chen dan Wang (2011), Sun (2012), 

Hettiarachchi dan Gunawardana (2012). Di 

sisi lain, beberapa penelitian yang berfokus 

pada suatu sektor tertentu adalah Ehsan dan 

Kaleem (2012), Gadioux (2011), Mosaid dan 

Boutti (2012), serta Bidhari et al. (2013), 

Torugsa et al. (2012) serta Bulan & Astika 

(2014). Penelitian ini berfokus pada 

perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar 

karena saham perusahaan-perusahaan Big 

Cap seringkali menjadi incaran investor untuk 

berinvestasi terutama investasi jangka 

panjang karena potensi pertumbuhan 

perusahaan yang mengagumkan dan resiko 

yang relatif rendah (Faried, 2008; Strauss, 

2011). Hal ini juga diperkuat oleh Liberto 

(2013) yang menyatakan bahwa perusahaan 

Big Cap mempunyai resiko yang relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan 

berkapitalisasi menengah (Mid Cap) dan 

perusahaan berkapitalisasi kecil (Small Cap). 

Oleh karena itu, menarik bagi peneliti untuk 

meneliti bagaimana pengaruh corporate social 

responsibility terhadap persistensi laba 

perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar 

di Indonesia. 

 

Stakeholder Theory 

 

Kata stakeholder pertama kali diadopsi 

pada tahun 1963 dalam memorandum internal 

dari Stanford Research Institute (SRI) 
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(Metcalfe, 1998; Parmar et al., 2010; Zhang, 

2011). Menurut Freeman (1984) pemangku 

kepentingan  merupakan suatu kelompok atau 

individu yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi (Metcalfe, 1998; Mitchell et al., 

1997; Pirsch, et al., 2007; Roberts, 1992; 

Zhang, 2011). Pemangku kepentingan dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 

primary stakeholder dan secondary stakeholder 

(Clarkson, 1995; Mitchell et al., 1997). 

Pemangku kepentingan dapat dikelompokkan 

sebagai primary stakeholder apabila tanpa 

partisipasinya yang berkelanjutan, 

perusahaan akan sulit untuk bertahan atau 

diragukan going concern. Secondary 

stakeholder dapat didefinisikan sebagai 

pemangku kepentingan yang mempengaruhi 

maupun dipengaruhi oleh perusahaan namun 

tidak terlibat dalam transaksi secara langsung 

dengan perusahaan serta tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan 

perusahaan.  

Stakeholder theory dapat didefinisikan 

sebagai suatu teori yang menyatakan bahwa 

organisasi dapat sukses dan berkelanjutan 

(going concern) dengan syarat memenuhi 

tujuan ekonomi dan tujuan non-ekonomi 

dengan melalui pemenuhan kebutuhan 

berbagai stakeholder perusahaan (Pirsch et al., 

2007). Stakeholder theory memiliki konsep 

yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai 

semua pemangku kepentingannya (Zhang, 

2011).  

Dalam stakeholder theory, kebutuhan 

pemangku kepentingan merupakan salah satu 

faktor yang perlu dipertimbangkan dan 

dikelola ketika perusahaan memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham (Branco & 

Rodrigues, 2008). Perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk membangun 

strategi jangka panjang untuk 

memaksimalkan nilai pemangku 

kepentingannya demi terciptanya 

pembangunan berkelanjutan dibandingkan 

hanya menciptakan strategi untuk 

mendapatkan laba jangka pendek (Zhang, 

2011). Selain itu, menurut Pearce (1982), 

perusahaan dapat melindungi 

keberlangsungan hidup, pertumbuhan dan 

profitabilitas dengan menjaga dan memenuhi 

kebutuhan para pemangku kepentingan.  

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
 

Roberts (1992) menyatakan bahwa CSR 
merupakan kebijakan dan tindakan yang 

dapat menunjukkan kepedulian perusahaan 
terhadap isu-isu yang berhubungan dengan 
masyarakat. Selain itu, CSR menurut 
Marsden (2001) dalam Dahlsrud (2008) dapat 
didefinisikan sebagai perilaku dan tanggung 
jawab perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan bisnis yang menguntungkan namun 
tetap mempertimbangkan dampak positif dan 
negatif dari tindakan tersebut terhadap 
lingkungan, sosial dan ekonomi dalam 
masyarakat dimana perusahaan tersebut 
beroperasi. 

Banyak perusahaan yang termotivasi 
untuk melakukan CSR sebagai bentuk 
implementasi dari stakeholder theory (Pirsch 
et al., 2007). Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa CSR merupakan 
perwujudan dari stakeholder theory (Maignan 
& Ferrell, 2004). Apabila perusahaan lebih 
memperhatikan kebutuhan para pemangku 
kepentingannya melalui penerapan CSR, 
maka kinerja keuangan perusahaan terbukti 
dapat menjadi lebih superior dibandingkan 
perusahaan lain sehingga dapat 
meningkatkan kemungkinan perusahaan 
untuk tetap bertahan dalam jangka waktu 
yang lama (Mulyadi & Anwar, 2012; Zhang, 
2011). 
 
Persistensi Laba (PL) 

 

Laba yang persisten merupakan laba yang 

dapat mencerminkan keberlanjutan laba 

(earnings sustainability) di masa mendatang 

(Francis et al., 2004; Penman, 2001). Laba 

dapat dikatakan persisten apabila laba tahun 

berjalan dapat menjadi indikator yang baik 

untuk memprediksi laba perusahaan di masa 

yang akan datang (Beneish & Vargus, 2011; 

Mahjoub & Khamoussi, 2013; Penman, 2002; 

Richardson, 2003) atau berasosiasi kuat 

dengan arus kas operasi di masa mendatang 

(Cohen, 2004; Dechow & Dichev, 2002), tidak 

seperti laba periodik (transitory earning) yang 

hanya mempengaruhi laba pada periode 

sekarang dan tidak mempengaruhi laba pada 

periode berikutnya (Laksmana & Yang, 2009). 

Sifat persistensi laba yang berulang atau 

recurring menjadi salah satu kunci utama 

mengapa persistensi laba itu diinginkan 

(Laksmana & Yang, 2009; Penman, 2002; 

Richardson, 2003).  

 

Siklus Operasi 

  

Siklus operasi merupakan periode waktu 

yang diperlukan dari proses produksi hingga 

penerimaan kas hasil penjualan (Dichev, 
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1994). Menurut Hao (2009), siklus operasi 

merupakan rata-rata waktu yang diperlukan 

dari periode pengeluaran kas hingga 

penerimaan kas. Siklus yang lebih panjang 

lebih rentan terhadap situasi perekonomian 

(Dichev dan Tang, 2009). Siklus operasi yang 

lebih panjang dapat menimbulkan 

ketidakpastian dan kemungkinan terjadi 

kesalahan dalam mengestimasi yang lebih 

besar sehingga kurang dapat digunakan untuk 

memprediksi arus kas di masa mendatang 

(Dechow & Dichev, 2002). 

 

Volatilitas Penjualan 

  

Volatilitas penjualan termasuk dalam 

salah satu faktor penentu persistensi laba 

(Francis et al., 2004). Volatilitas penjualan 

dapat didefinisikan sebagai naik turunnya 

penjualan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Volatilitas penjualan merupakan 

suatu indikasi adanya fluktuasi dalam 

lingkungan operasi dan kecenderungan atas 

penggunaan perkiraan dan estimasi yang 

besar, yang berpotensi menyebabkan 

kesalahan estimasi yang besar dan dapat 

berdampak pada persistensi laba yang rendah 

(Dechow & Dichev, 2002). Volatilitas 

penjualan dapat diukur dengan standar 

deviasi dari penjualan. 

 

Volatilitas Arus Kas 

 

Volatilitas arus kas dapat didefinisikan 

sebagai varian arus kas dari aktivitas operasi 

tahunan, dengan skala aset (Jayaraman, 

2008). Volatilitas aliran kas mengindikasikan 

adanya ketidakpastian tinggi dalam 

lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh 

volatilitas arus kas yang tinggi (Dechow & 

Dichev, 2002). Volatilitas arus kas merupakan 

salah satu faktor penentu persistensi laba 

(Francis et al., 2004). Volatilitas arus kas yang 

tinggi akan menyebabkan persistensi laba 

yang dihasilkan pun akan rendah. Volatilitas 

arus kas diukur dengan standar deviasi dari 

arus kas yang berasal dari aktivitas operasi. 

 
Proporsi Laba Negatif 

 

Laba negatif dapat didefinisikan sebagai 

kerugian yang berasal dari continuing 

operations sebelum extraordinary items, 

discontinued operations dan efek kumulatif 

dari perubahan akuntansi (Hayn, 1995). 

Perusahaan yang mengalami kerugian akan 

menghasilkan laba yang kurang persisten 

dibandingkan perusahaan yang mendapatkan 

keuntungan (Frankel & Litov, 2009). 

Tingginya proporsi laba negatif suatu 

perusahaan dapat mengindikasikan laba yang 

tidak persisten (Easton et al., 2000). Dechow 

dan Dichev (2002) menyatakan bahwa 

guncangan negatif akan mengakibatkan 

adanya kesalahan dalam estimasi yang cukup 

signifikan sehingga laba negatif dapat 

mengindikasikan persistensi laba yang 

rendah. 

 

Intensitas Persaingan 

  

Menurut Boone (2001), intensitas 

persaingan merupakan tingkat kompetisi 

antar perusahaan dalam suatu industri. 

Semakin banyak jumlah perusahaan dalam 

suatu industri maka semakin tinggi pula 

tingkat kompetisi antar perusahaan dalam 

industri tersebut sehingga interaksi antar 

perusahaan menjadi semakin agresif. Adanya 

banyak perusahaan dalam satu industri 

dengan market share (pangsa pasar) yang 

sama dapat dikatakan memiliki intensitas 

persaingan yang tinggi (Boone, 2011). Jiang & 

Kattuman (2010) menyatakan bahwa 

perusahaan cenderung akan memiliki 

profitabilitas yang lebih baik apabila 

perusahaan sedang tidak berada dalam 

tekanan dari competitor atau dengan kata lain 

intensitas persaingan memiliki hubungan 

yang negatif dengan profitabilitas 

(Khandwalla, 1972). Di samping itu, 

rendahnya intensitas persaingan 

menyebabkan semakin stabilnya pangsa pasar 

dan semakin besar kekuatan perusahaan 

dalam pasar tersebut sehingga menyebabkan 

perusahaan mampu untuk menghasilkan 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan 

(Baginski et al., 1999). 

 

Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala yang dapat mengelompokkan besar 

kecilnya suatu perusahaan (Aryani, 2011). 

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan 

turut mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

tersebut (Fama & French, 1995). Perusahaan 

besar memiliki kemungkinan yang lebih kecil 

dalam mengalami kebangkrutan (Rajan & 

Zingales, 1995). Ukuran perusahaan dapat 

berpengaruh terhadap persistensi laba suatu 

perusahaan karena ukuran perusahaan 

mengindikasikan kekuatan dari posisi 

bersaing perusahaan (Frankel dan Litov, 
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2009). Selain itu, Scherer (1973) dalam 

Baginski et al. (1999) menyatakan bahwa 

variabilitas tingkat pertumbuhan perusahaan 

yang besar lebih rendah dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil karena 

perusahaan karena perusahaan besar 

memiliki sumber daya keuangan yang mampu 

untuk menstabilkan pertumbuhan sehingga 

dapat mengarahkan kepada aliran laba yang 

lebih persisten. Perusahaan berukuran besar 

juga mampu mengimbangi penurunan laba 

periodik dengan meningkatkan harga 

sehingga akan mampu menghasilkan aliran 

laba yang lebih persisten dibandingkan 

dengan perusahaan yang berukuran kecil 

(Martin, 1988). 

 

Pengaruh CSR terhadap PL 

 

Pemenuhan kebutuhan dari pemangku 

kepentingan tersebut memiliki korelasi 

dengan keberlangsungan, kesejahteraan 

ekonomi, keunggulan bersaing perusahaan 

serta terbentuknya kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan (Mitchell et al., 1997). Banyak 

perusahaan yang termotivasi untuk 

melakukan CSR sebagai bentuk implementasi 

dari stakeholder theory (Pirsch et al., 2007). 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa CSR 

merupakan perwujudan dari stakeholder 

theory (Maignan dan Ferrell, 2004). 

Apabila perusahaan lebih memperhatikan 

kebutuhan para pemangku kepentingannya 

melalui penerapan CSR, maka CSR dapat 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

perusahaan. Salah satu manfaat dari 

penerapan CSR yaitu peningkatan reputasi 

perusahaan (Laksama dan Yang, 2009; Boccia 

& Sarno, 2012). Hal ini dapat meningkatkan 

keinginan pelanggan untuk membeli produk 

perusahaan tersebut sehingga dapat 

berdampak kepada peningkatan penjualan 

dan memperkuat merek perusahaan di mata 

pelanggan (Sen & Bhattacharya, 2001). 

Peningkatan penjualan tersebut dapat 

menjadi salah satu penyebab peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut 

dapat meningkatkan kemungkinan 

perusahaan untuk tetap bertahan dalam 

jangka waktu yang lama (Zhang, 2011; 

Mulyadi dan Anwar, 2012).  

Selain itu, menurut Solihin (2009) dalam 

Mulyadi dan Anwar (2012), salah satu 

manfaat yang diberikan CSR selain 

peningkatan pendapatan adalah penurunan 

biaya. Pengelolaan resiko melalui 

implementasi CSR terhadap dampak ekonomi, 

sosial dan lingkungan mampu mengefisienkan 

biaya perusahaan di masa mendatang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan CSR dapat memberikan 

dampak positif terhadap perusahaan tidak 

hanya secara periodik namun juga secara 

berkelanjutan yang disebabkan karena adanya 

peningkatan pendapatan dan penurunan 

biaya dalam jangka panjang sehingga 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

lebih persisten. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Riahi-Belkaoui, (2004), Laksmana 

& Yang (2009) serta Mahjoub & Khamoussi 

(2013) yang menyatakan bahwa CSR 

memberikan pengaruh positif terhadap 

persistensi laba. Berdasarkan pemaparan di 

atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1 = CSR berpengaruh positif terhadap 

Persistensi Laba 

 

Pengaruh Siklus Operasi terhadap PL 

 

Panjangnya suatu siklus operasi 

mempengaruhi persistensi laba perusahaan 

tersebut. Siklus operasi yang lebih panjang 

cenderung menimbulkan ketidakpastian dan 

kemungkinan terjadi kesalahan dalam 

mengestimasi yang lebih besar (Dechow & 

Dichev, 2002). Siklus operasi yang panjang 

akan menyebabkan ketidakpastian yang dapat 

memperbesar tingkat kesalahan dalam 

melakukan estimasi sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi fluktuatif dan kurang 

dapat digunakan untuk memprediksi laba di 

masa mendatang. Dengan demikian, semakin 

rendah persistensi laba perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, siklus operasi akan 

berpengaruh negatif terhadap persistensi laba 

karena semakin panjang siklus operasi suatu 

perusahaan maka semakin rendah persistensi 

laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Dechow & Dichev (2002), Francis et al. (2004), 

Laksmana & Yang (2009) serta Demerijan et 

al. (2013). Berdasarkan pemaparan di atas, 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H2 = Siklus Operasi berpengaruh negatif 

terhadap Persistensi Laba 

 

Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap PL 

 

Volatilitas penjualan mengindikasikan 

fluktuasi dalam lingkungan operasi dan 

adanya potensi kesalahan estimasi yang besar 

(Dechow & Dichev, 2002). Hal tersebut dapat 

berpengaruh pada persistensi laba yang 
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dihasilkan. Apabila volatilitas penjualan 

tersebut tinggi maka kemungkinan terjadi 

kesalahan dalam mengestimasi penjualan 

menjadi tinggi sehingga pendapatan yang 

diterima dari penjualan menjadi fluktuatif dan 

tidak dapat diprediksi. Hal ini dapat 

menyebabkan laba yang dihasilkan juga 

menjadi fluktuatif dan kurang dapat 

digunakan untuk memprediksi laba di masa 

mendatang sehingga laba menjadi kurang 

persisten. Dengan demikian, volatilitas 

penjualan berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba perusahaan karena semakin 

tinggi volatilitas penjualan maka semakin 

rendah persistensi laba. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Dechow & Dichev (2002), 

Francis et al. (2004), Laksmana & Yang (2009) 

serta Demerijan et al. (2013). Berdasarkan 

pemaparan di atas, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H3 = Volatilitas penjualan berpengaruh negatif 

terhadap Persistensi Laba 

 

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap PL 

 

Volatilitas aliran kas mengindikasikan 

adanya ketidakpastian tinggi dalam 

lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh 

volatilitas arus kas yang tinggi (P. M. Dechow 

& Dichev, 2002). Apabila volatilitas arus kas 

tinggi maka dapat terjadi kesalahan dalam 

melakukan estimasi sehingga laba menjadi 

fluktuatif dan tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi laba di masa mendatang. Hal 

tersebut menyebabkan laba yang tidak 

persisten. Dengan demikian, volatilitas arus 

kas berpengaruh negatif terhadap persistensi 

laba perusahaan karena semakin tinggi 

volatilitas arus kas maka semakin rendah 

persistensi laba. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Dechow & Dichev (2002), Francis et 

al. (2004), Laksmana & Yang (2009) serta 

Demerijan et al. (2013). Berdasarkan 

pemaparan di atas, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H4 = Volatilitas Arus Kas berpengaruh negatif 

terhadap Persistensi Laba 

 

Pengaruh Proporsi Laba Negatif terhadap 

PL 

 

Dechow & Dichev (2002) menyatakan 

bahwa guncangan negatif akan 

mengakibatkan adanya kesalahan dalam 

estimasi yang cukup signifikan sehingga laba 

negatif dapast mengindikasikan persistensi 

laba yang rendah. Fluktuasi laba negatif yang 

tinggi dapat menyebabkan kesalahan dalam 

mengestimasi laba sehingga laba menjadi 

fluktuatif dan kurang dapat memprediksi laba 

di masa mendatang serta dapat berakibat 

pada rendahnya persistensi laba. Oleh karena 

itu, semakin besar proporsi laba negatif 

perusahaan maka akan sulit untuk 

memprediksi laba di masa mendatang 

sehingga akan semakin rendah persistensi 

laba dari perusahaan tersebut. Dengan 

demikian, proporsi laba negatif berpengaruh 

negatif terhadap persistensi laba perusahaan 

karena semakin tinggi proporsi laba negatif 

maka semakin rendah persistensi laba. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Dechow & 

Dichev (2002), Francis et al. (2004), Laksmana 

& Yang (2009) serta Demerijan et al. (2013). 

Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H5 = Proporsi Laba Negatif berpengaruh 

negatif terhadap Persistensi Laba 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap 

PL 

 

Rendahnya intensitas persaingan 

menyebabkan semakin stabilnya pangsa pasar 

dan semakin besar kekuatan perusahaan 

dalam pasar tersebut sehingga menyebabkan 

perusahaan mampu untuk menghasilkan 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan 

(Baginski et al.,1999). Semakin rendah 

intensitas persaingan dalam suatu industri 

maka perusahaan akan dapat menguasai 

pangsa pasar yang besar sehingga perusahaan 

mampu menciptakan pangsa pasar yang 

cenderung stabil. Dengan demikian, 

perusahaan mampu mendapatkan penjualan 

yang relatif tinggi dan stabil yang 

menyebabkan laba yang dihasilkan juga 

menjadi lebih stabil dan berkelanjutan 

sehingga semakin tinggi pula persistensi 

labanya. Oleh karena itu, intensitas 

persaingan berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba perusahaan karena semakin 

rendah intensitas persaingan dalam suatu 

industri maka semakin tinggi persistensi laba. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lev 

(1983), Roberts (1999) serta Baginski et al. 

(1999). Berdasarkan pemaparan di atas, 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H6 = Intensitas Persaingan berpengaruh 

negatif terhadap Persistensi Laba 

 

Pengaruh UkuranPerusahaan terhadap PL 
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Perusahaan yang lebih besar memiliki 

kemampuan untuk menciptakan kestabilan 

dalam kegiatan operasionalnya sehingga 

berpotensi untuk mendapatkan penjualan 

yang relatif stabil. Penjualan yang stabil 

dapat mengantarkan perusahaan kepada laba 

yang lebih stabil dan persisten. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap persistensi laba perusahaan 

karena semakin besar suatu perusahaan maka 

semakin tinggi persistensi laba. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Dechow & Dichev 

(2002), Francis et al. (2004), Laksmana & 

Yang (2009) serta Demerijan et al. (2013). 

Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H7 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Persistensi Laba 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah CSR dengan variabel kontrol siklus 

operasi, volatilitas penjualan, volatilitas arus 

kas, proporsi laba negatif, intensitas 

persaingan dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan variabel dependennya adalah 

persistensi laba. Definisi operasional variabel 

– variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Persistensi Laba 

Laba yang persisten merupakan laba 

yang dapat mencerminkan 

keberlanjutan laba (earnings 

sustainability) di masa mendatang 

(Penman, 2001; Francis et al., 2004) 

dimana laba tahun berjalan dapat 

menjadi indikator yang baik untuk 

memprediksi laba perusahaan di masa 

yang akan datang (Penman dan 

Zhang, 2002; Beneish dan Vargus, 

2002; Richardson, 2003; Lassad dan 

Khamoussi, 2013) 𝑋𝑗,𝑡 =  𝜙0,𝑗 + 𝜙1,𝑗𝑋𝑗,𝑡−1 +  𝑣𝑗,𝑡 
2. CSR 

CSR menurut Marsden (2001) dalam 

Dahlsrud (2008) dapat didefinisikan 

sebagai perilaku dan tanggung jawab 

perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan bisnis yang menguntungkan 

namun tetap mempertimbangkan 

dampak positif dan negatif dari 

tindakan tersebut terhadap 

lingkungan, sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat dimana perusahaan 

tersebut beroperasi. 𝐶𝑆𝑅𝐼 =  ∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  

3. Siklus Operasi 

Siklus operasi merupakan periode 

waktu rata-rata yang diperlukan dari 

proses produksi hingga penerimaan 

kas hasil penjualan (Dichev, 1994) 𝑆𝐼𝑂𝑃 = ln ( 360𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔+ 360𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 ) 

4. Volatilitas Penjualan 

Volatilitas penjualan dapat 

didefinisikan sebagai varian 

pendapatan dari hasil penjualan, 

dengan skala aset (Francis et al., 

2004). 𝑉𝑂𝐿𝑃𝐸𝑁 =  𝜎 (𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛)𝑡𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑗,𝑡 
5. Volatilitas Arus Kas 

Volatilitas arus kas dapat 

didefinisikan sebagai varian arus kas 

dari aktivitas operasi tahunan, dengan 

skala aset (Jayaraman, 2008).  𝑉𝑂𝐿𝐴𝐾 =  𝜎 (𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖)𝑡𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑗,𝑡  

6. Proporsi Laba Negatif 

Laba negatif dapat didefinisikan 

sebagai kerugian yang berasal dari 

continuing operations sebelum 

extraordinary items, discontinued 

operations dan efek kumulatif dari 

perubahan akuntansi (Hayn, 1995). 

Proporsi laba negatif merupakan 

frekuensi laba negatif yang dialami 

oleh perusahaan dalam suatu periode 

waktu tertentu. 

𝑃𝑟𝑜𝑁𝑒𝑔 = 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 

7. Intensitas Persaingan 

Intensitas persaingan merupakan 

tingkat kompetisi antar perusahaan 

dalam suatu industri (Boone, 2001). 

𝐻𝐻𝐼 =  ∑(𝑀𝑆𝑖)2𝑛
𝑖=1  

8. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala yang dapat mengelompokkan 

besar kecilnya suatu perusahaan 

(Aryani, 2011). 𝐹𝑆𝐼𝑍𝐸 =  log (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡)  
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Jenis data yang akan digunakan adalah 

data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh 

dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan 

berkapitalisasi besar dari tahun 2010-2014 

yang diperoleh dari BEI. Populasi penelitian 

ini adalah semua perusahaan berkapitalisasi 

besar yang terdaftar di BEI.  

Metode atau teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling atau pemilihan sampel 

berdasarkan dengan kriteria tertentu. 

Perusahaan-perusahaan yang akan digunakan 

sebagai sampel memiliki kriteria-kriteria 

sebagai berikut: (1) Perusahaan masuk dalam 

daftar perusahaan berkapitalisasi besar Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2010-2014, (2) 

Mempublikasikan laporan tahunan dalam 

periode 2006-2014, (3) Melaporkan CSR 

berturut-turut dari tahun 2010-2014, (4) 

Perusahaan di luar sektor Perbankan. 

  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hipotesis pada penelitian ini diuji 

menggunakan regresi berganda. Berikut data des-

kriptif statistik untuk varibel yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji regresi dilakukan terlebih dahulu 

sebelum melakukan uji asumsi klasik untuk 

mendapatkan error persamaan regresi. Uji 

asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

bahwa data layak untuk digunakan. Ada 

empat uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu 

uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolineritas.     

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 

pada  tabel 2 dimana angka signifikansi dari 

Kolomogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,200 sehingga uji normalitas terpenuhi 

karena errornya terdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik – 

Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik – 

Autokorelasi 

 

 

 
 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa angka 

Durbin Watson berada di antara 0 dan 2 yaitu 

sebesar 1,236 sehingga uji autokorelasi 

terpenuhi. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Asumsi Klasik – 

Heterokedastisitas 

 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

Pada pengujian pertama ditemukan 

adanya masalah heterokedastisitas pada 

variabel VOLAK. Untuk mengatasi masalah 

ini maka data variabel VOLAK 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma. 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian kedua 

dimana seluruh variabel memiliki signifikansi 

diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data telah memenuhi uji 

heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Asumsi Klasik – 

Multikolinearitas 
 

 
 
 
 

 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PL 84 -.713937 1.969340 .53648790 .532963010 

CSR 84 .059524 .500000 .25297622 .115994650 

SIOP 72 3.332460 5.638490 4.39346586 .506215880 

VolPen 84 .010830 .446340 .12366250 .103517803 

VolAK 84 .007160 .540100 .08804381 .109715785 

ProNeg 84 .000000 .200000 .00952381 .042847580 

FSize 84 12.814130 14.330400 13.39709670 .351573378 

IPer 84 .121210 .832890 .39371298 .197631014 

Valid N (listwise) 72     

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .41270779 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .060 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .554
a
 .307 .231 .434692202 1.236 

a. Predictors: (Constant), LogVOLAK, CSR, SIOP, ProNeg, FSize, IPer, VolPen 

b. Dependent Variable: PL 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.365 1.396  -.262 .794 

CSR -.272 .268 -.131 -1.013 .315 

SIOP -.090 .067 -.178 -1.343 .184 

VolPen .460 .387 .192 1.187 .240 

ProNeg -2.380 1.345 -.220 -1.769 .082 

FSize .070 .100 .094 .701 .486 

IPer -.254 .185 -.192 -1.375 .174 

LogVOLAK -.216 .131 -.277 -1.649 .104 

a. Dependent Variable: ABSRES2 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CSR .833 1.200 

SIOP .796 1.256 

VolPen .533 1.876 

FSize .772 1.296 

IPer .716 1.397 

ProNeg .903 1.108 

LogVOLAK .494 2.024 

a. Dependent Variable: PL 
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Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa seluruh data 

memiliki VIF lebih kecil dari 10 atau TOL 

mendekati 1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolineritas.  

Setelah melakukan pengujian asumsi 

klasik, maka dilakukan uji kelayakan model 

regresi. Pengujian kelayakan model regresi 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi layak untuk menguji hipotesis. Uji 

kelayakan model regresi yang dilakukan 

adalah koefisien determinasi berganda dan uji 

F. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

R2 adalah sebesar 0,231 sedangkan hasil uji F 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

digunakan untuk menguji variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melakukan uji t. berikut merupakan hasil uji t 

dalam penelitian ini: 

Tabel 6 Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi masing-masing variabel 

menunjukkan bahwa variabel CSR, SIOP, 

VOLPEN, VOLAK, PRONEG dan FSIZE 

berada dibawah 0,05 sehingga variabel-

variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PL. Sedangkan variabel IPER 

memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 

sehingga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap PL. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap persistensi laba pada perusahaan 

berkapitalisasi besar dari tahun 2010-2014. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Hal tersebut dapat terjadi karena rata-rata 

perusahaan sampel hanya mengungkapkan 

sebesar 25% dari kriteria GRI yang ada yaitu 

hanya sekitar 21 kriteria yang diungkapkan 

sehingga pengungkapan CSR yang sedikit ini 

kurang berpengaruh dalam peningkatan 

reputasi perusahaan di mata stakeholder yang 

pada akhirnya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba perusahaan. Selain 

itu, hasil penelitian juga menemukan bahwa 

siklus operasi, volatilitas penjualan, volatilitas 

arus kas, proporsi laba negatif dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Sedangkan, intensitas 

persaingan berpengaruh positif signifikan 

terhadap persistensi laba.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu dalam penelitian ini terdapat bias dalam 

penghitungan intensitas persaingan karena 

penghitungan pangsa pasar hanya terbatas 

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tanpa 

memperhitungkan perusahaan tertutup. 

Adapun saran dari penelitian ini adalah 

sebaiknya regulator memperkuat peraturan 

mengenai CSR misalnya dengan adanya 

pemberian sanksi dan hukuman supaya 

perusahaan dapat lebih meningkatkan 

pengungkapan informasi mengenai aktivitas 

CSR dalam laporan tahunannya sehingga 

informasi tersebut dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan bagi investor. Selain itu, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif intensitas persaingan 

terhadap persistensi laba sehingga 

manajemen perusahaan yang berada dalam 

sektor industri yang memiliki intensitas 

persaingan yang tinggi harus lebih 

memperhatikan efisiensi pengelolaan sumber 

daya perusahaan sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan profitabilitas dan 

menghasilkan laba yang persisten. 
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